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ABSTRACT

The purpose of this study is to evaluate the results of the hedonic testing on Robusta Lawu and Excelsa Selondo
coffee as a strategy to determine the target market for coffee sales in Ngawi Regency. The research method used
in this study is the hedonic test, where the preference test aims to measure the quality of coffee through the five
senses (preference, color, aftertaste, flavor, and aroma) as a basis for determining the coffee market share in
Ngawi Regency. This hedonic testing was conducted on 50 untrained panelists and 8 semi-trained panelists in
Ngawi Regency. The results indicate that the majority of panelists gave positive evaluations to Excelsa Selondo
coffee, known for its unique fruity flavor. Meanwhile, Robusta Lawu coffee also received similar positive
feedback due to its bitter taste and strong aroma, which are characteristic of robusta coffee. These findings
suggest that the target market for Excelsa Selondo coffee tends to be male consumers due to its unique flavor,
while Robusta Lawu coffee is more favored for its bitterness. This research provides practical contributions to
coffee producers as a basis for planning marketing strategies and determining company marketing policies
based on consumer preferences.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi hasil pengujian hedonik pada kopi Robusta Lawu dan Excelsa
Selondo sebagai strategi untuk menentukan target pasar penjualan kopi di Kabupaten Ngawi. Metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji hedonik, dimana uji kesukaan dilakukan bertujuan untuk
mengukur kualitas kopi melalui panca indera (kesukaan, warna, aftertaste, rasa, dan aroma) sebagai salah
satu dasar menentukan pangsa pasar kopi di Kabupaten Ngawi. Pengujian hedonik ini dilakukan pada 50
panelis tidak terlatih dan 8 panelis semi terlatih di Kabupaten Ngawi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mayoritas panelis memberikan penilain positif pada Kopi Excelsa Selondo, yang dikenal dengan rasa buah
yang unik. Sementara, pada kopi Robusta Lawu juga memberikan hasil yang sama yaitu berupa penilaian
positif dikarenakan rasa pahit dan aroma yang tajam, yang menjadi ciri khas dari kopi robusta. Temuan ini
mengindikasikan bahwa target pasar untuk kopi Excelsa Selondo cenderung pada konsumen berjenis kelamin
laki-laki karena rasanya yang unik, sedangkan kopi Robusta Lawu lebih diminati karena rasanya yang pahit.
Penelitian ini memberikan kontribusi secara pratis kepada produsen kopi sebagai dasar perencanaan strategi
pemasaran serta penentuan kebijakan pemasaran perusahaan melalui preferensi konsumen.
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I. PENDAHULUAN

Kopi menjadi salah satu komoditi perkebunan yang potensial karena selain permintaan yang
tinggi, kopi memiliki karakteristik yang kompleks baik dari jenis biji kopi berbagai varietas dengan
pemetaan geografis yang menjadi daya jual kopi semakin tinggi. Perkembangan produksi kopi di
Indonesia tahun 2023 mencapai 758.725 ton (BPS, 2024). Data BPS, 2024 juga menunjukkan kopi di
dataran Kabupaten Ngawi tersebar di 4 kecamatan dengan luasan 1.077 ha dengan panen raya tahun
2023 mencapai 428,30 ton. Varietas robusta dan excelsa menjadi kopi pilihan dari Kabupaten Ngawi.
Kopi excelsa merupakan salah satu jeni kopi yang masuk dalam klasifikasi Liberika dengan speciality
yang langka. Jenis kopi excelsa ini termasuk sedikit yang ditanam di Indonesia. Di dataran perkebunan
Ngawi, terutama di daerah kecamatan Kendal, Excelsa Selondo ini ditanam oleh petani, selain itu
keberadaan kopi robusta di pegunungan lereng Lawu juga merupakan bagian dari hasil budidaya kopi
lokal yang mulai banyak diminati konsumen.

Proses mendapatkan pemahaman mengenai pangsa pasar yang tepat dalam memilih produk kopi
lokal perlu dilakukan salah satunya dengan uji organoleptik atau uji sensori. Uji organoleptik
dilakukan dengan menggunakan panca indera mulai dari rasa, aroma, ketampakan atau warna,
kesukaan dan aftertaste. Pelaksanaan uji sensori dilakukan salah satunya untuk memenuhi standar
dalam mendapatkan pengukuran yang valid dan objektif (Ciptono et al., 2024; Khairunnisa et al.,
2021). Proses pengujian ini dilakukan salah satunya untuk memenuhi kebutuhan informasi terkait apa
yang disukai dan diinginkan dari konsumen mengenai produk kopi lokal, sehingga dengan adanya
pengukuran yang akurat dan penilaian sensori yang baik dengan melakukan evaluasi kualitas kopi dari
para panelis akan mempertajam proses penentuan target pasar sebagai upaya meningkatkan penjualan
produk kopi lokal di Kabupaten Ngawi.

Berbagai penelitian uji sensori kopi robusta telah dilakukan di berbagai daerah di Indonesia.
Misalnya, penelitian di Jember menunjukkan bahwa variasi suhu dan lama penyangraian berpengaruh
signifikan terhadap warna, rasa, dan aroma kopi robusta (Rahayu et al., 2023). Studi lain di kebun
Malangsari juga telah menemukan bahwa suhu roasting dan metode pengeringan mempengaruhi

kualitas sensori kopi robusta (Fahlan Khuluq & Wiraguna Edi, 2025). Selain itu, pendekatan
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Quantitative Descriptive Analysis (QDA) telah digunakan untuk mengevaluasi atribut rasa, aroma,
kekentalan, dan affertaste kopi Gayo Aceh (Anderson et al., 2023). Bahkan preferensi konsumen
generasi muda terhadap berbagai produk kopi populer juga mulai dieksplorasi melalui uji hedonik
(Matondang et al., 2024).Namun literatur terkait penelitian yang khusus membandingkan preferensi
konsumen terhadap kopi lokal varietas Excelsa (klasifikasi Liberika) dengan robusta di Kabupaten
Ngawi melalui uji hedonik masih sangat terbatas. Hal ini menjadi gap penting yang ingin diisi oleh
penelitian ini. Berdasarkan alasan tersebut, maka penelitian dilakukan untuk mengukur tingkat
penerimaan konsumen dan atribut uji organoleptik apa yang paling diminati dari tingkat kesukaan

konsumen pada Kopi Excelsa dan Kopi Robusta di Kabupaten Ngawi.

I1. TINJAUAN TEORITIS
2.1 Evaluasi Uji Hedonik

Organoleptik merupakan salah satu metode yang bertujuan untuk mengenali sifat dan cita rasa
kopi. Metode organoleptik yang paling banyak digunakan oleh berbagai kalangan, mulai dari skala
rumah tangga hingga industri (Ciptono et al., 2024). Evaluasi uji organoleptik sangat penting dalam
meningkatkan kualitas produk dan memenuhi kebutuhan konsumen. Penerimaan konsumen terhadap
produk dipengaruhi oleh atribut sensori (Rahayu et al., 2023). Evaluasi uji ogranoleptik pada kopi
dengan menggunakan indra manusia menjadi cara yang penting dalam mengukur daya terima
konsumen terhadap produk kopi. Ketika formula dikembangkan, uji organoleptik dilakukan untuk
menentukan tingkat kesukaan panelis terhadap formula tersebut. Evaluasi sensori tidak hanya untuk
memvalidasi atribut-atribut kualitas, tetapi juga digunakan untuk mengetahui preferensi pasar global
dalam memenuhi permintaan kopi yang berkualitas tinggi (International Coffee Organization, 2023).
Pengujiam hedonik sangat penting untuk membangun penerimaan konsumen. Informasi dalam uji
hedonik dapat membantu dalam pengambilan keputusan yang tepat terkait pengembangan produk,
pengendalian mutu, dan strategi pemasaran. Ketika perusahaan dapat mengidentifikasi masalah
melalui pengujian sensori, perusahaan dapat mengatasi segala kekurangan dan meningkatkan kepuasan

konsumen secara keseluruhan (Mustapa et al., 2025).
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2.2 Kopi

Kopi dihasilkan dari proses pengolahan dan ekstraksi biji kopi. Proses pengolahan biji kopi

terdiri dari beberapa tahap, mulai dari pengeringan, pemanggangan, penggilingan, hingga pengemasan

(Agustina et al., 2024; Hariadi et al., 2022)

Tabel 1.
Negara Konsumsi Kopi (dalam ribuan kg)
2015-2016 2016-2017 2017-2018 2018-2019 2019-2020
Brazil 20.508 21.225 21.997 22.200 22.000
Indonesia 4.550 4.650 4.750 4.800 4.806
Ethiopia 3.501 3.571 3.643 3.685 3.781
Philippines 3.000 3.030 3.180 3.300 3.250
Vietnam 2.300 2.400 2.500 2.600 2.650
Mexico 2.329 2.360 2.400 2.450 2.425
Colombia 1.720 1.736 1.793 1.792 2.025
Venezuela 1.650 1.650 1.600 1.550 1.275
India 1.450 1.440 1.470 1.475 1.450
Thailand 1.300 1.350 1.375 1.400 1.400

Tabel 1. Konsumsi Kopi
Sumber: ICO (2021)

Tabel di atas menunjukkan data konsumsi kopi di berbagai negara pengekspor dalam periode

2015 hingga 2020. Indonesia merupakan salah satu negara kunci dalam industri kopi global. Konsumsi

kopi di Indonesia menunjukkan variasi yang mencolok sepanjang periode 2015-2020. Variasi ini

mencerminkan dinamika pasar domestik dan preferensi konsumen terhadap kopi. Brazil tetap

mendominasi pasar dengan konsumsi tertinggi dengan angka 22.000 kantong pada tahun 2019-2020.

Angka ekspor Indonesia tidak sebanding dengan angka ekspor Brazil namun Indonesia menunjukkan

ketahanan dan pertumbuhan yang baik, hal ini mengindikasikan peran yang semakin penting dalam

industri kopi global.
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2.2.1 Kopi Robusta Lawu

Kopi Robusta (Coffea Caneophora) merupakan salah satu jenis kopi yang memiliki tingkat
konsumsi yang tinggi di Indonesia. Robusta memiliki bentuk biji yang bulat dan memiliki ukuran lebih
kecil dari kopi Arabika (Agustina et al., 2024). Kopi Robusta dapat dengan mudah ditemukan di kafe
lokal dan kedai kopi di Indonesia dikarenakan produk kopi robusta murah ((Ashardiono & Trihartono,
2024)). Komoditas kopi robusta memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan Indonesia dikenal sebagai
salah satu pusat kopi dunia. Minat konsumen domestik dan mancanegara terhadap kopi telah
mendorong pertumbuhan agroindustri kopi mulai dari skala kecil sampai dengan besar (Sukri Banuwa
et al., 2022). Daerah penghasil kopi Robusta salah satunya adalah pegunungan Lawu. Keunggulan
kopi robusta salah satunya adalah memiliki kemampuan untuk tumbuh di berbagai jenis tanah dan
kondisi lingkungan. Di pegunungan Lawu, kopi ini tumbuh di ketinggian antara 800 hingga 1500 mdpl,

kopi robusta Lawu memiliki kualitas rasa yang unik.

2.2.2 Kopi Excelsa Selondo

Kopi Excelsa (Coffea liberica var. dewevrei), salah satu dari empat jenis kopi utama yang
ditanam secara komersial, dihargai secara umum karena memiliki kualitas yang khas dan
menyegarkan. Populasi kopi excelsa hanya mencapai tiga persen di dunia. Kopi Excelsa termasuk
dalam spesies Liberika, yang sebagian besar ditanam di Asia Tenggara. Konsumsi kopi Excelsa hanya
meyumbang 2% dari konsumsi kopi dunia (Herawati et al., 2022). Kopi excelsa selondo merupakan
salah satu produk unggulan dan kopi khas daerah Ngrayudan, Jogorogo, Kabupaten Ngawi, Jawa
Timur (Rahmawati & Titisari, 2023). Biji kopi excelsa menawarkan perpaduan yang khas antara rasa
asam dan buah, dengan rasa yang ringan dan menyenangkan, dengan keasaman rendah hingga sedang,
dan tingkat kepahitan yang rendah. Biji kopi ini umumnya digunakan dalam campuran kopi untuk
meningkatkan kompleksitas rasa dan memberikan beragam rasa yang memperkaya rasa tengah dan
belakang, berkontribusi pada kedalaman dan hasil akhir kopi yang tahan lama. Kombinasi unik antara
karakteristik asam, buah, dan robusta telah menjadikan kopi Excelsa tempat yang terkemuka di dunia
kopi. Selain itu, senyawa aroma dalam kopi Excelsa, termasuk asam isovalerat dan etil isovalerat,

menambah kualitas khas dan memberikan rasa buah. Senyawa volatil ini, yang juga ditemukan dalam

Sholihah et al, 2025
DOI: 10.37478/als.v15i02.6516



mus’s e-ISSN 2722-632w
&%

SCIENTIFIC JOURNAL OF ECONOMICS, MANAGEMENT, BUSINESS, AND ACCOUNTING
e-journal.uniflor.ac.idlindex:php./analisis  VOL. 15 NO. 02 YEAR OF 2025

PUBLISHED BY.
A FACULTY OF ECONOMICS AND BUSINESS FLORES UNIVERSITY

nangka, hal ini dapat menjelaskan kesamaan antara aroma kopi Excelsa dan profil buah khas kopi

Arabika.

2.3 Model Peneliti dan Kebaharuan

Penulis memperkenalkan pendekatan baru dalam uji hedonik yang difokuskan pada dua varietas
kopi, yaitu Excelsa Selondo dan Robusta Lawu. Penelitian ini bertujuan untuk memahami preferensi
konsumen di pasar yang semakin kompetitif. Uji hedonik yang biasanya digunakan untuk menilai
kualitas organoleptik produk, kini penulis aplikasikan secara spesifik untuk mengidentifikasi
karakteristik rasa yang paling diminati oleh segmen pasar tertentu. Dengan memanfaatkan analisis ini,
kami dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai bagaimana faktor-faktor seperti
aroma, rasa, dan affertaste memengaruhi keputusan pembelian konsumen, sehingga memberikan nilai
tambah bagi produsen kopi dalam merancang strategi pemasaran yang lebih efektif.

Orisinalitas penelitian ini terletak pada penerapan uji hedonik yang tidak hanya berfokus pada
penilaian kualitas produk, tetapi juga mengaitkannya dengan preferensi pasar yang spesifik.
Melibatkan konsumen dari berbagai latar belakang demografis, kami dapat mengidentifikasi pola
preferensi yang berbeda antara kopi Excelsa Selondo dan Robusta Lawu. Temuan ini diharapkan dapat
menjadi acuan bagi para petani dan produsen kopi dalam mengembangkan produk yang lebih sesuai
dengan selera konsumen, serta membantu mereka dalam menentukan strategi pemasaran yang lebih
tepat sasaran. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada ilmu pengetahuan
tentang kopi, tetapi juga memberikan implikasi praktis yang signifikan bagi industri kopi secara

keseluruhan.

III. METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan menggunakan analisis deskriptif statistik. Metode penelitian deskriptif
menurut (Hafni Sahir, 2021) metode yang menunjukan suatu fenomena dengan data yang akurat dan
diteliti secara sistematis. Instrumen statistik yang dipilih nilai mean dan standar deviasi. Teknik
pengumpulan sampel pada penelitian ini simple random sampling. Penggunaan simple random
sampling sangat tepat dilakukan ketika anggota populasi dianggap homogen, yaitu ketika karakteristik
atau atribut yang dimiliki oleh individu-individu dalam populasi tersebut sama. Dalam kondisi ini,
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pengambilan sampel secara acak dapat memberikan representasi yang baik terhadap keseluruhan
populasi, sehingga hasil penelitian yang diperoleh dapat diandalkan. Jumlah panelis tidak terlatih 50
orang dan jumlah panelis semi terlatih 8 orang. Panelis semi terlatih berperan penting dalam
memberikan umpan balik yang konstruktif terhadap produk yang diuji. Panelis semi terlatih dengan
jumlah 8 orang ini diharapkan dapat memberikan perspektif yang lebih mendalam dan beragam.
Panelis yang dipilih sebagai penentu evaluasi terhadap sampel jenis kopi yang dilakukan untuk
membandingkan agar mendapatkan target pasar yang tepat penjualan kopi di Kabupaten Ngawi. Skala
yang digunakan pada uji hedonik yaitu 1-4 mulai dari sangat suka, suka, tidak suka, dan sangat tidak

suka.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil

Tingkat kesukaan atau uji hedonik dilakukan pada 2 jenis kopi lokal di Kabupaten Ngawi.
Mayoritas kelompok umur untuk panelis tidak terlatih antara 20 — 40 tahun sebesar dengan mayoritas

panelis laki-laki 60% dan panelis perempuan 40%.

Tabel 2.
Karakteristik f %
Umur
20-40 tahun 37  74%
Diatas 40 tahun 13 26%
Total 50 100%
Jenis Kelamin
Laki-Laki 30 60%
Perempuan 20 40%
Total 50 100%

Tabel 2. Karakteristik Panelis Tidak Terlatih Uji Organoleptik
Sumber: Penulis, tahun 2025

Karakteristik panelis berikutnya dari panelis semi terlatih didapatkan data bahwa mayoritas kelompok
umur 100% berada di antara 20-40 tahun, dan panelis semi terlatih yang telah di uji sifat sensori

tertentu mayoritas panelis perempuan 80%.
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Karakteristik %

Umur

20-40 tahun 8 100%
Diatas 40 tahun 0 0%
Total 8 100%
Jenis Kelamin

Laki-Laki 1 12,5%
Perempuan 7 87,5%
Total 8 100%

Tabel 3. Karakteristik Panelis Tidak Terlatih Uji Organoleptik
Sumber: Penulis, tahun 2025

Analisis deskriptif dilakukan kepada dua sampel jenis kopi yang berbeda yaitu Sampel 513”Kopi
Excelsa Selondo” dan Sampel 529 “Kopi Robusta Lawu”. Berikut tabel analisis frekuensi deskriptif
Sampel 513 “Kopi Excelsa Selondo™ :

Frekuensi Persen Persen Kumulatif
Kopi Excelsa Selondo
Aroma Rasa Warna Affertaste Hedonic Aroma Hasa Warna Afiertasfe Hedonic Aroma Rasa Warna dfierfaste  Hedonic

Sangat Tidak Suka 0 1] o 2 1] 0% 0% 0% 4% [ e e 0% 4% 0%
Tidak Suka 9 16 8 10 7 18%  32% 16% 20% 14% 18%  32% 16% 24% 14%
Agak Suka 28 17 17 20 18 S6%  34%  34% 40%% 36% T4%  66% S0Ms 64% 5006
Suka 11 13 25 15 21 22%  26% 50% k1) 42% 6% 92% 1% 4% 92%
Sangat Suka 2 4 1] 3 4 4%  B% % 6% B% 1002 10076 100% 100%% 1%

Tabel 4. Analsis Frekuensi Deskriptif Sampel 513 “Kopi Excelsa Selondo™
Sumber: Penulis, tahun 2025

Tabel 4 menunjukkan panelis tidak terlatih dari segi aroma mayoritas 56% memilih “agak suka”
(28 panelis), dan 22% memilih “suka” (11 panelis), 18% memilih “tidak suka™ (9 panelis), 4% memilih
“sangat suka” (2 panelis) serta 0% tidak memilih “sangat tidak suka” (0 panelis). Frekuensi tertinggi
panelis agak menyukai aroma dari jenis kopi Excelsa Selondo. Segi rasa mayoritas 34% memilih “agak
suka” (17 panelis), dan 32% memilih “tidak suka” (16 panelis), 26% memilih “suka” (11 panelis), 8%
memilih sangat suka” (4 panelis) serta 0% tidak memilih “sangat tidak suka” (0 panelis). Frekuensi
tertinggi panelis agak menyukai rasa dari jenis kopi excelsa Selondo. Mayoritas penilaian aroma dan
rasa dari kopi excelsa Selondo sangat disukai konsumen, hal ini sesuai dengan penelitian (Halim,lim,
2022) yang mengatakan bahwa atribut kualitas kopi yang paling penting berkaitan dengan penerimaan

konsumen adalah aroma dan rasa.
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Dari Segi warna mayoritas 50% memilih “suka” (25 panelis), dan 34% memilih “tidak suka” (17
panelis), 16% memilih “suka” (8 panelis, serta 0% tidak memilih “sangat tidak suka” dan “sangat
suka” (0 panelis). Frekuensi tertinggi panelis menyukai warna dari jenis kopi Excelsa Selondo. Segi
aftertaste mayoritas 40% memilih “agak suka” (20 panelis), dan 30% memilih “suka” (15 panelis),
20% memilih “tidak suka” (10 panelis), 6% memilih “sangat suka” (3 panelis) serta 4% memilih
“sangat tidak suka” (2 panelis). Frekuensi tertinggi panelis agak menyukai rasa dari jenis kopi Excelsa
Selondo. Terakhir, segi hedonik mayoritas 42% memilih “suka” (21 orang), dan 36% memilih “agak
suka” (18 panelis), 14% memilih “tidak suka” (7 panelis), 8% memilih “sangat suka” (4 orang) serta
0% tidak memilih “sangat tidak suka” (0 panelis). Frekuensi tertinggi panelis adalah menyukai hedonik
secara keseluruhan dari jenis kopi Excelsa Selondo.

Selaras dengan penelitian (Tenri Fitriyah et al., 2021) bahwa pengukuran uji organoleptik
dilakukan dengan 5 parameter. Berdasarkan hasil uji hedonik dapat dilihat bahwa target pasar dari kopi
excelsa selondo yaitu pekerja yang berjenis kelamin laki-laki yang memilih kopi yang sehat dengan
memiliki kandungan kafein yang rendah. Peningkatan promosi produk kopi excelsa selondo
merupakan langkah strategis yang penting dalam mengembangkan akses pemasaran produk secara
lebih efektif. Dalam konteks ini, implementasi bidang pemasaran dilakukan dengan tujuan
mengenalkan produk kopi Excelsa Selondo ke pasar yang lebih luas. Beberapa langkah yang dapat
diambil untuk mencapai tujuan ini meliputi penguatan citra komoditas specialty, yang dapat dilakukan

melalui berbagai strategi komunikasi dan branding yang menarik ((Guambi et al., 2024)).

Frekuensi Persen Persen Kumulatif
Kopi Robusta Lawu
Aroma Rasa Warna Afferfaste Hedonic Aroma Rasa Warna Afferfasfe  Hedonic Aroma Rasa Warna Afierfaste  Hedonie
Sangat Tidak Suka 0 1 0 1 1 Pe | 2% | %% 2% 2% e 2% [ 2% 2%
Tidak Suka 11 11 10 16 10 22%  22% 2% 3% 20% 22% 4% 20% 34% 22%
Agak Suka 28 27 29 24 22 6%  34%  SE% 48% 44% 8%  TB%  TE% B2% 66%
Suka 10 11 11 g 17 20%  22%  12% 18% 34% 98%  100% 10094 100%% 100746
Sangat Suka 1 0 ] 0 1] 2% | %% | %% e [ 1005 13 100% 100%% 10074

Tabel 5. Analsis Frekuensi Deskriptif Sampel 529 “Kopi Robusta Lawu”
Sumber : Penulis, tahun 2025

Tabel 5 menunjukkan panelis tidak terlatih dari segi aroma mayoritas 56% memilih “agak suka”

(28 panelis), dan 22% memilih “tidak suka” (11 panelis), 20% memilih *“ suka” (10 panelis), 2%
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memilih “sangat suka” (1 panelis) serta 0% tidak memilih “sangat tidak suka” (0 panelis). Frekuensi
tertinggi panelis agak menyukai aroma dari jenis kopi Robusta Lawu. Segi rasa mayoritas 54%
memilih “agak suka” (27 panelis), 22% memilih “tidak suka” (10 panelis), 22% memilih “suka” (10
panelis), 2% memilih “sangat tidak suka” (1 panelis) serta 0% tidak memilih “sangat suka” (0 panelis).
Frekuensi tertinggi panelis agak menyukai rasa dari jenis kopi Robusta Lawu. Segi warna mayoritas
58% memilih “agak suka” (29 panelis), 22% memilih “suka” (11 panelis), 20% memilih “tidak suka”
(10 panelis), serta 0% tidak memilih “sangat tidak suka” dan “sangat suka” (0 panelis). Frekuensi
tertinggi panelis agak menyukai warna dari jenis kopi Robusta Lawu. Segi aftertaste mayoritas 48%
memilih “agak suka” (24 panelis), 32% memilih “tidak suka” (16 panelis), 18% memilih “suka” (9
panelis), 2% memilih “sangat tidak suka” (1 panelis) serta 0% tidak memilih “sangat suka” (0 panelis).
Frekuensi tertinggi panelis agak menyukai warna dari jenis kopi Robusta Lawu. Terakhir, segi hedonik
mayoritas 44% memilih “agak suka” (22 panelis), dan 34% memilih “suka” (17 panelis), 20% memilih
“tidak suka” (10 panelis), 2% memilih “sangat tidak suka” (1 orang) serta 0% tidak memilih “sangat
suka” (0 panelis). Frekuensi tertinggi panelis adalah agak menyukai hedonik secara keseluruhan dari
jenis kopi Robusta Lawu (Luri Asmono et al., 2024) menggunakan aroma, flavour dan aftertaste dalam
uji hedonik kopi arabika.

Berdasarkan hasil hedonik ini didapatkan bahwa target pasar kopi Robusta lawu yaitu mencakup
laki-laki yang sangat membutuhkan rasa kopi dengan kafein yang tinggi. Studi ini menemukan bahwa
masyarakat Ngawi mayoritas memilih "Agak Suka’ terhadap uji kesukaan kopi robusta Lawu. Hasil
ini akan bermanfaat untuk mengelompokkan segmentasi konsumen dalam pemasaran kopi robusta
Lawu. Target pasar utama untuk kopi robusta Lawu yaitu para pecinta kopi yang menyukai rasa dan
khas aroma dari kopi robusta Lawu. Segmen ini juga mencakup para pekerja professional dan
mahasiswa yang membutuhkan dorongan energi tambahan untuk meningkatkan produktivitas mereka.
Kandungan kafein yang tinggi dalam kopi robusta dapat menjadi solusi bagi mereka yang
membutuhkan fokus dan stamina yang lebih dalam menjalani aktivitas. Selain itu, pasar kopi specialty
juga menjadi target potensial karena tren kopi specialty telah berkembang pesat ((Nur Fajar Rohman
& Puspita Sari, 2024)). Edukasi tentang keunggulan kopi robusta, termasuk kandungan kafein yang
tinggi dan manfaat konsumsi kopi robusta Lawu dapat menjadi daya tarik konsumen yang lebih yang
lebih sadar akan kualitas. Pemasaran yang efektif sangat penting untuk menjangkau target pasar ini.
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Penggunaan media sosial untuk memasarkan produk secara digital, dan partisipasi dalam acara kopi

dapat membantu meningkatkan minat konsumen terhadap kopi robusta Lawu.

Descriptive Statistics

I Minimum  Maximum Mean Stad. Deviation
Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic

Aroma 50 2 5 312 06 746
Rasa 50 2 5 310 135 853
Warna 50 2 4 318 L] 691
Aftertaste 50 1 5 3.04 A28 803
Hedaonic 50 2 5 344 A18 837
Valid M (listwise) 50

Tabel 6. Analisis Deskriptif Statistik Sample 513 “Kopi Excelsa Selondo”

Sumber: penulis, tahun 2025

Analisis deskriptif statistik dari Sample 513 “Kopi Excelsa Selondo” menunjukkan nilai rata-

rata secara statistik dari pengukuran aroma (3,12) , rasa (3,10), warna (3,18), aftertaste (3,04) dan

hedonik (3,44). Secara keseluruhan Tabel 6 menunjukkan dari jenis kopi Excelsa Selondo pengukuran

yang paling disukai oleh panelis tidak terlatih adalah hedonik. (Matondang et al., 2024) menyebutkan

tingkat kesukaan yang diukur dari produk kopi juga memiliki nilai hedonik tertinggi.

Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic

Aroma 50 2 5 3.02 101 714
Rasa 50 1 4 2.96 103 727
Warna 50 2 4 3.02 .093 654
Aftertaste 50 1 4 2.82 106 748
Hedonic 50 1 4 310 A12 789
Valid M (listwise) 50

Tabel 7. Analisis Statistik Deskriptif Sample 529 “Kopi Robusta Lawu”
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Analisis deskriptif statistik dari Sample 529 “Kopi Robusta Lawu” menunjukkan nilai rata-rata secara
statistik dari pengukuran aroma (3,02), rasa (2,96), warna (3,02), aftertaste (2,82), dan hedonik (3,10).
Secara keseluruhan Tabel.7 menunjukkan dari jenis kopi Robusta Lawu pengukuran yang paling
disukai oleh panelis tidak terlatih adalah hedonik. (Tenri Fitriyah et al., 2021) menunjukkan secara
keseluruhan pengukuran yang dilakukan mendapatkan penilaian yang objektif dengan uji organoleptik

yang dilakukan mendaptkan skor tinggi dari aroma dan rasa kopi.

4.2 Pembahasan
Tasting notes adalah deskripsi tertulis dari taster yang berisi karakter kopi. Tasting notes ditulis
untuk membantu memandu selera konsumen menuju kopi yang konsumen suka atau tidak. Berikut

hasil analisis parameter tasting notes yang didapat oleh panelis semi terlatih.

Sampel Panelis Semi Terlatih
1 2 3 4 5 6 7 8
Excelsa Jeruk Apel, Nangka. Jambu biji ~ Jeruk Bali Kacang  Kacang Sayur
Selondo Madu asam Beton biji papaya
jawa nangka

Robusta Arang, Pahit, Pahit, Arang Pahit, Pahit, daun Pahit, Pahit, Pahit,

Lawu Anggur jamu bunga kamboja Kacang Arang daun
pepaya pepaya

Tabel 8. Rekap Hasil Parameter Tasting Notes
Sumber : Penulis, tahun 2025

Hasil analisis pada Tabel.8 dapat dilihat bahwa fasting notes pada produk Excelsa Selondo
menunjukkan rasa yang cenderung positif. Panelis semi terlatih pada produk Excelsa Selondo
merasakan rasa buah hal ini dikarenakan excelsa selondo memiliki rasa unik. Hubungan antara kimia
pangan dan profil rasa kopi sangatlah kompleks. Kompleksitas ini berkaitan dengan berbagai faktor
yang mempengaruhi rasa dan komponen bioaktif biji kopi, seperti proses pascapanen, tingkat
pemanggangan, metode penyeduhan dan kondisi geografi perkebunan kopi (Herawati et al., 2022).
Kombinasi rasa pahit, manis, asam, dan aroma khas yang dihasilkan disebabkan adanya zat-zat seperti
asam klorogenat, fenol, dan karbohidrat yang terdapat dalam biji kopi (Sthombing et al., 2023)

Hasil analisis Robusta Lawu memiliki rasa yang dominan pahit. Rasa ini sering kali disertai

dengan smoky. Aroma kopi Robusta Lawu juga cukup tajam dengan sentuhan kacang dan rempah yang
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dapat tercium saat diseduh. Panelis semi terlatih merasakan bahwa Robusta Lawu memiliki rasa lebih
pahit dibandingkan dengan kopi Excelsa Selondo hal ini disebabkan karena adanya kadungan tanin
yang tinggi pada kopi Robusta Lawu. Hal ini sesuai dengan pendapat (Hasni et al., 2021) bahwa kadar
kafein pada kopi Robusta memiliki kadar kafein lebih tinggi dibandingkan jenis kopi lainnya. Secara
keseluruhan, Excelsa Selondo memberikan rasa yang memuaskan dikarenakan berbagai faktor yang
berinteraksi. Pemahaman yang didapat mengenai aspek kimia dan proses pengolahan biji kopi, panelis
menerima keunikan dari produk Excelsa Selondo ini. Penerimaan konsumen terhadap kopi sangat
dipengaruhi oleh berbagai atribut sensoriknya, yang mencakup rasa, aroma, dan tekstur (Halim-Lim
et al., 2022). Produsen kopi oleh karena sebab itu harus secara cermat memperhatikan setiap atribut
ini untuk dapat menghasilkan produk berkualitas tinggi yang sesuai dengan preferensi dan harapan
konsumen. Perhatian terhadap detail dalam setiap tahap produksi kopi menjadi kunci untuk mencapai

kepuasan konsumen yang maksimal.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis uji hedonik terhadap kopi Excelsa Selondo, dapat disimpulkan bahwa
mayoritas panelis tidak terlatih menunjukkan preferensi positif terhadap aroma, rasa, warna, aftertaste,
dan penilaian hedonik secara keseluruhan. Hasil analisis uji organoleptik menunjukkan bahwa kopi
Excelsa Selondo memiliki potensi yang baik dalam memenuhi selera konsumen. Uji hedonik terhadap
robusta lawu menunjukkan penilaian positif. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil
analisis uji hedonik Kopi Robusta Lawu memiliki daya tarik yang tinggi di kalangan konsumen. Profil
rasa kopi excelsa selondo menunjukkan profil rasa yang positif. Rasa kopi excelsa selondo memiliki
rasa buah yang unik. Sebaliknya, kopi Robusta Lawu cenderung memiliki rasa dominan pahit dengan
aroma tajam yang memiliki sentuhan kacang dan rempah yang disebabkan oleh kandungan tanin dan
kafein yang tinggi yang ada pada kopi robusta lawu. Kopi excelsa selondo dan kopi robusta Lawu
memiliki rasa khas unik, Target pasar untuk kopi excelsa selondo yaitu kepada laki-laki pekerja yang
memiliki preferensi rasa unik pada kopi, sedangkan untuk target pasar kopi robusta Lawu adalah
konsumen yang memiliki preferensi rasa pahit pada kopi.

Penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, jumlah panelis
yang terbatas dapat mempengaruhi validitas hasil uji hedonik, sehingga hasil ini tidak sepenuhnya
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mencerminkan preferensi yang lebih luas. Selain itu, untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai karakteristik kopi Excelsa Selondo dan Robusta Lawu, disarankan untuk
menambah uji preferensi yang melibatkan lebih banyak panelis serta melakukan analisis kimia untuk
mengevaluasi komponen aroma kopi secara lebih mendalam. Hal ini akan memberikan wawasan yang
lebih akurat mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan konsumen terhadap porduk

tersebut.
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